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ABSTRACT
This research is aimed to measure the credit risk for KUM Bank Mandiri by using Creditrisk+ approach. Currently Bank Mandiri has been using standardized approach in measuring KUM. But this approach is assumed that it is not reflecting the actual credit risk. Measuring the credit risk is continued with comparing the capital charge that is provided by using Creditrisk+ and standardized approach whether it is different significantly, testing creditrisk+ accuracy rate in deciding KUM risk through back testing, and evaluating if CreditRisk+ approach can be used as internal model that fulfills Bank of Indonesia’s criteria.
Inputting the data are required for KUM credit risk measurement by using standardized and Creditrisk+ approach is originated from KUM Bank Mandiri MBDC Semarang historical data for period of two years such as outstanding, credit collectibility dan recovery rate. The data  that being used are monthly credit data during 24 months starting from Januari 2013 until Desember 2014 in order to get the latest condition data of KUM.
Based on the research conducted are the difference of capital needed based on standardized approach and CreditRisk+ approach is significant. Test of hypothesis is doing by statistical test using t-test with confidence level 99%. The result were t-test is (6,50) higher than t-table (3,499) so we conclude that reject H0 and accept H1.
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Sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, bank berfungsi sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya dalam meningkatkan taraf hidup rakyat banyak (financial intermediary). Bagi sebagian besar bank, kredit masih merupakan sumber pendapatan terbesar berupa bunga kredit (interest) disamping pendapatan lain dalam bentuk fee based income. Salah satu risiko terbesar yang dihadapi sebuah bank dalam menjalankan fungsinya sebagai  financial intermediary adalah risiko kredit. 
Semakin pesatnya perkembangan lingkungan eksternal dan internal perbankan menyebabkan semakin kompleksnya risiko yang dihadapi bank. Adanya ketentuan dari Bank Indonesia yang mengacu pada hasil rekomendasi yang dikeluarkan oleh Bank for International Settlement (BIS) melalui Basel Comittee on Banking Supervision, bahwa risiko kredit dimasukkan dalam perhitungan capital charge (Bank Indonesia, 2005), mengharuskan bank untuk mempersiapkan diri, terutama dalam mempersiapkan pengukuran risiko kredit. Oleh karena itu merupakan hal yang penting bagi sebuah bank untuk dapat mengukur dengan akurat seberapa besar risiko kredit yang dimilikinya. Pengukuran risiko kredit dilakukan dengan menentukan terlebih dahulu model risiko yang tepat. Mengidentifikasi dan melakukan pengukuran risiko kredit dengan menggunakan sebuah metode yang sesuai dengan karakteristik perusahaan merupakan salah satu langkah awal yang bijaksana dalam meminimalkan potensi kerugian (Olof, 2006).

Bank Mandiri didirikan pada tanggal 2 Oktober 1998 sebagai bagian dari program restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan pemerintah Indonesia. Pada bulan Juli 1999,  empat bank milik pemerintah yaitu Bank Bumi Daya, Bank Dagang Negara, Bank Ekspor Impor Indonesia dan Bank Pembangunan Indonesia digabungkan ke dalam Bank Mandiri. Keempat bank tersebut telah turut membentuk riwayat perkembangan perbankan di Indonesia. Sebagai lembaga intermediasi Bank Mandiri juga memiliki peluang untuk mengembangkan bisnis. Salah satunya adalah dalam pembiayaan kredit mikro untuk tujuan produktif dan serbaguna mengingat potensi pasar kredit mikro cukup yang luas. Pemberian kredit mikro mempunyai keuntungan antara lain untuk mendorong penyebaran risiko karena pemberian kredit tidak terkonsentrasi kepada satu kelompok dan memungkinkan Bank memperoleh yield yang relatif tinggi dibandingkan dengan segmen lain. Agar marketable dan kompetitif di pasar, maka fitur kredit mikro dituntut lebih menarik dengan proses pemberian kredit yang cepat dan sederhana namun tetap memegang prinsip kehati-hatian (prudential banking). Saat ini perkembangan kredit mikro Bank Mandiri menujukkan perkembangan yang cukup pesat sejak dikembangkan pertama kali pada tahun 2005 dibawah Divisi Micro and Retail Banking.

Kredit Usaha Mikro Bank Mandiri MBDC Semarang menunjukan pertumbuhan yang cukup pesat dari tahun ke tahun. Hal ini dapat diketahui dari peningkatan jumlah baki debet pinjaman. Selain peningkatan  jumlah baki debet, jumlah rekening Kredit Usaha Mikro Bank Mandiri juga meningkat dari tahun ke tahun. Jumlah baki debet dan rekening yang semakin meningkat dari tahun ke tahun ternyata juga diikuti dengan jumlah kolektibilitas kredit kurang lancar yang meningkat pula. Hal ini tentu menjadi perhatian khususnya bagi Bank Mandiri untuk dapat menekan jumlah kredit non lancar tersebut. Untuk itu sangat diperlukan manajemen risiko yang baik untuk dapat menurunkan tingkat risiko kredit agar jumlah kolektibilitas kredit kurang lancar dapat berkurang dan jumlah kredit lancar kembali meningkat. Pengukuran risiko kredit dapat menggunakan pendekatan standar maupun internal model. Metode Standardized Approach mengacu pada ketentuan Bassel II dimana semua limit yang mengacu pada sektor swasta dikenakan ketentuan minimum capital requirement yang sama yaitu sebesar 8% tanpa mempertimbangkan hal lain seperti jenis kredit, kualitas kredit, limit kredit, jatuh tempo dan agunan kredit. CreditRisk+ merupakan salah satu pendekatan internal model yang dapat digunakan untuk mengukur risiko Kredit Usaha Mikro. 
Metode ini dikembangkan oleh Credit Suisse First Boston (CSFB) pada Desember 1996. Dalam metode ini ada dua fokus yang dihadapi yaitu default dan non default serta fokus pada expected losses dan unexpected losses. Keuntungan dari metode CreditRisk+ adalah relatif mudah untuk diimplementasikan karena hanya fokus pada default namun tidak memperhatikan penyebab dari default sehingga relatif membutuhkan sedikit estimasi. Untuk setiap instrument, hanya diperlukan exposure at default dan mengukur probability of default. CreditRisk+ sangat cocok untuk sektor kredit konsumer. Metode ini dianggap tepat untuk mengukur risiko kredit mikro dengan karakter baki debet yang relatif kecil dengan jumlah rekening yang sangat banyak seperti halnya kredit usaha mikro (Kurniawan, 2009). Dengan menggunakan internal model diharapkan jumlah kebutuhan modal yang harus disediakan untuk mengcover risiko kredit menjadi lebih kecil dibandingkan dengan menggunakan pendekatan standar.
 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka pertanyaan penelitian dapat dirinci sebagai berikut:

1.	Berapa  jumlah expected loss dan unexpected loss dari Kredit Usaha Mikro Bank Mandiri jika menggunakan pendekatan model CreditRisk+?
2.	 Berapa jumlah kebutuhan modal yang harus disediakan Bank Mandiri untuk mengcover risiko Kredit Usaha Mikro dengan menggunakan pendekatan model CreditRisk+ ?
3.	 Berapa jumlah kebutuhan modal yang harus disediakan Bank Mandiri untuk mengcover risiko Kredit Usaha Mikro dengan menggunakan pendekatan model  standar?
4.	Berapa jumlah perbedaan kebutuhan modal yang harus disediakan Bank Mandiri untuk mengcover risiko Kredit Usaha Mikro dengan menggunakan pendekatan model CreditRisk+ dibandingkan dengan menggunakan pendekatan model standar ?

Sesuai dengan masalah penelitian tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah :

1.	Mengukur jumlah expected loss dan unexpected loss dari Kredit Usaha Mikro Bank Mandiri jika menggunakan pendekatan model CreditRisk+.
2.	Mengukur jumlah kebutuhan modal yang harus disediakan Bank Mandiri untuk mengcover risiko Kredit Usaha Mikro dengan menggunakan pendekatan model CreditRisk+ .
3.	Mengukur jumlah kebutuhan modal yang harus disediakan Bank Mandiri untuk mengcover risiko Kredit Usaha Mikro dengan menggunakan pendekatan model  standar.
4.	Mengukur jumlah perbedaan kebutuhan modal yang harus disediakan Bank Mandiri untuk mengcover risiko Kredit Usaha Mikro dengan menggunakan pendekatan model CreditRisk+ dibandingkan dengan menggunakan pendekatan model standar.

TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN MODEL

	Pengertian kredit dalam Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan sebagaimana kemudian diubah menjadi Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan yang mendefinisikan kredit sebagai bentuk penyediaan uang atau tagihan (yang disamakan dengan uang) berdasarkan kesepakatan pinjam meminjam antar bank dan pihak lain yang dalam hal ini peminjam berkewajiban melunasi kewajibannya setelah jangka waktu tertentu dengan sejumlah bunga yang ditetapkan terlebih dahulu (Bahsan, 2007).












Saunders (2001) menyebutkan bahwa banyak dimensi yang menggambarkan perbedaan antar credit risk modeling. Ada sekitar 10 kunci dimensi dari lima tipe model. Kelima credit risk modeling tersebut adalah :

1.	Option Pricing Model, contohnya KMV dan Moody’s
2.	Reduced Form Models, diwakili oleh KPMG dan Kamakura Corporation
3.	VaR Model, contohnya Credit Metrics
4.	Time Varying Models, contohnya Credit Portfolio View
5.	Mortality Models, contohnya CreditRisk+

Dalam proses permodelan, ada tiga tipe ketidakpastian yaitu process risk, parameter uncertainty dan model error. Process risk timbul akibat kejadian aktual dimana model menggambarkan proses kerugian dan parameter yang digunakan adalah tepat. Parameter uncertainty timbul dari adanya kesulitan dalam mengestimasi parameter yang digunakan model. Sedangkan model error timbul karena model tidak tepat dalam merefleksikan proses aktual. Alternatif model dapat menimbulkan hasil yang berbeda. 

Credit Risk+ diperkenalkan oleh Credit Suisse Group pada bulan Desember 1996. Ide CreditRisk+ muncul dari literatur asuransi, terutama asuransi kebakaran. Dimana pada perusahaan asuransi kebakaran jumlah kerugian ditentukan oleh dua faktor yaitu probabilitas rumah yang akan terbakar (the frequency of the event) dan kerugian nilai rumah jika terbakar (severity of the loss). Ide ini dapat diaplikasikan untuk menghitung risiko kredit dimana distribusi kerugian dari portofolio kredit merupakan the frequency of loan default dan nilai kredit yang default (severity of loan losses). 

Bank Indonesia (2006) menyatakan bahwa ketentuan Basel II, bank diperkenankan menggunakan model internal mereka dalam menghitung kebutuhan modal. Pendekatan ini diyakini memiliki akurasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan standardised approach dan menghasilkan perhitungan permodalan yang lebih sesuai dengan profil risiko bank. Asumsi utama dalam pendekatan ini adalah bank pada dasarnya lebih mengetahui karakter dan kondisi debitur mereka. Melalui pendekatan internal rating-based approach, bank dimungkinkan untuk menerapkan diferensiasi yang lebih tepat untuk masing-masing kategori aset mereka.

Berdasarkan penjelasan tersebut diatas maka hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

H0 : Tidak terdapat perbedaan jumlah kebutuhan modal yang harus disediakan Bank Mandiri untuk mengcover risiko Kredit Usaha Mikro dengan menggunakan Standardised Approach dan dengan menggunakan  Internal Rating Based Approach melalui CreditRisk+.




Jenis dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer diambil dari data bulanan Kredit Usaha Mikro (KUM) Bank Mandiri, Micro Business District Centre (MBDC) Semarang selama dua tahun yaitu periode Januari 2013 sampai dengan Desember 2014. Data pada periode tersebut merupakan data terkini yang menggambarkan posisi kredit usaha mikro di Bank Mandiri MBDC Semarang yang perkembangannya dinilai cukup pesat. Sedangkan data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari studi kepustakaan serta media internet.

Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Mandiri Micro Business District Centre (MBDC) Semarang yang mencakup wilayah Jawa Tengah dan DIY yang dibagi menjadi 18 Micro Business Cluster (MBC) yang membawahi 257 unit. 

Sampel
Sampel data diambil dari data bulanan portofolio kredit 257 unit bisnis mikro di Bank Mandiri MBDC Semarang selama periode Januari 2013 sampai dengan Desember 2014.

Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi dari data primer Bank Mandiri MBDC Semarang. Data diambil secara bulanan dan periode yang digunakan adalah bulan Januari 2013 sampai dengan bulan Desember 2014 atau sebanyak 24 bulan.

Teknik Analisis Data
			Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif dengan menggunakan program MS Excel. Langkah-langkah dalam menganalisis data tersebut adalah sebagai berikut:
a.	Penyusunan Band
	Penyusunan band adalah pengelompokan debitur berdasarkan besarnya baki debet. Unit eksposur yang digunakan adalah Rp 5.000.000,00 dan Rp 10.000.000,00. Masing-masing unit eksposur dibagi menjadi 10 kelompok. Setelah dibagi nilai eksposur diurutkan dari nilai eksposur yang terendah ke nilai eksposur tertinggi. Debitur juga dipisahkan antara debitur default dan non default. Dalam perhitungan risiko kredit yang digunakan adalah data debitur default.
b.	Perhitungan Exposure at Default (EAD)
Exposure at Default (EAD) adalah besarnya baki debet debitur saat dinyatakan default. Common exposure adalah nilai eksposur yang mewakili masing-masing band sebagai hasil pembulatan Exposure at Default ke kelipatan satuan eksposur terdekat. Besarnya common exposure pada setiap kelompok band adalah perkalian satuan eksposur dengan satuan kelompok band.
c.	Perhitungan Default Rates
Default rates merupakan banyaknya kejadian default dalam suatu waktu pada setiap band. Default rates masing-masing kelompok diperoleh dengan menghitung jumlah kejadian default dan expected number of default event. Expected number of default event (λ) dihitung dengan cara membagi nilai exposure at default masing-masing kelompok band dengan nilai common exposure nya. Besarnya common exposure pada setiap kelompok band adalah perkalian satuan eksposur dengan satuan kelompok band. Perhitungan expected number of default event (λ) dapat diformulasikan sebagai berikut:

λ =  EAD masing-masing kelompok band
       Satuan eksposur x Satuan kelompok band

d.	Perhitungan Recovery Rates
	Recovery rates merupakan persentase dari nilai pinjaman yang dapat dibayar oleh debitur atau yang dapat ditagih oleh bank. Nilai recovery dihitung dengan mengalikan nilai eksposure at default dengan recovery rates. Perhitungan recovery rates dan nilai recovery dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

	Recovery Rates = Pembayaran Angsuran+Pelunasan NPL
                                                    Total NPL

	Atau dapat menggunakan data rata-rata realisasi penyelesaian NPL dan hapus buku bank.

		Nilai Recovery = EAD x Recovery Rates 

e.	Perhitungan Severity of Loss atau Loss Given Default (LGD)
Severity of loss atau loss given default adalah nilai kerugian bank dalam hal terjadi default setelah memperhitungkan nilai recovery. Severity of loss diperoleh dengan mengurangkan nilai exposure at default dengan nilai recovery. Perhitungan severity of loss dapat diformulasikan sebagai berikut:

		Severity of Loss / LGD  = EAD (1-Recovery Rates)

f.	Perhitungan Probability of Default dan Cummulative Probability of Default
Probability of default merupakan estimasi dari kegagalan debitur untuk dapat memenuhi kewajiban melaksanakan pembayaran sesuai dengan yang diperjanjikan. Probability of default dihitung dengan menggunakan model distribusi Poisson. Perhitungan ini dilakukan di setiap kelompok band pada masing-masing periode. Perhitungan dilakukan dengan memasukkan nilai kejadian default n = 1, 2, 3, 4, ....n sehingga besarnya probability of default untuk masing-masing kejadian dapat diketahui. Rumus probability of default dengan menggunakan distribusi Poisson dapat diformulasikan sebagai berikut:

		Probability (n default)= e -λ λn
                                                      n!

e =bilangan eksponensial (2,71828)
λ = mean (angka rata-rata default)
n = banyaknya kejadian default (0, 1, 2, 3....n)

Cummulative probability of default dihitung dengan menjumlahkan nilai probability default pada n = 1, 2, 3, ....., n sampai nilai cummulative probability of default mencapai nilai level of confidence yang diinginkan. Level of confidence ditetapkan sebesar 99% sesuai dengan ketentuan Basel II.

g.	Perhitungan Expected Loss
Expected loss merupakan kerugian yang dapat diperkirakan terjadinya, yang didasarkan pada data historis munculnya credit events tersebut. Perhitungan expected loss diperoleh dengan cara mengalikan expected number of default dengan nilai recovery rates dan common exposure. Nilai expected number of default terjadi pada saat jumlah kejadian default memiliki probability default tertinggi. Probability default tertinggi tercapai pada saat jumlah kejadian default sama dengan expected number of default event. Nilai expected loss pada satu periode merupakan penjumlahan dari nilai expected loss masing-masing kelompok band pada periode tersebut. Perhitungan expected loss dapat diformulasikan sebagai berikut:

	Expected Loss = n (1-r) common exposure
	n = λ = Expected Number of Default
	r = Recovery Rate
	Common Exposure = satuan eksposur x satuan kelompok band

h.	Perhitungan Unexpected Loss
Unexpected loss merupakan kerugian yang berasal dari even yang tidak diharapkan terjadi atau suatu peristiwa ekstrim dan mempunyai probabilitas terjadinya sangat rendah. Perhitungan unexpected loss diperoleh dengan cara mengalikan jumlah kejadian default saat cummulative probability of default mencapai nilai ≥ 99% dengan nilai recovery rate dan common exposure. Nilai unexpected loss pada suatu periode merupakan penjumlahan nilai unexpected loss masing-masing kelompok band pada periode tersebut. Unexpected loss merupakan nilai Value at Risk (VaR) dari Kredit Usaha Mikro. Perhitungan unexpected loss dapat diformulasikan sebagai berikut:

	Unexpected Loss = n (1-r) common exposure
	n = n pada saat cummulative probability default mencapai ≥ 99%
	r = Recovery Rate
	Common Exposure = satuan eksposur x satuan kelompok band

i.	Perhitungan Economic Capital
		Merupakan besarnya jumlah modal bank yang harus disediakan akibat adanya kerugian unexpected loss. Economic capital dihitung dengan mengurangkan nilai unexpected loss dengan nilai expected loss. Perhitungan economic capital dapat diformulasikan sebagai berikut:

			Economic Capital = Unexpected Loss - Expected Loss

j.	Melakukan perhitungan kebutuhan modal yang harus disediakan untuk mengcover risiko Kredit Usaha Mikro dengan menggunakan pendekatan standar. 






Pembuatan band dilakukan dengan cara mengelompokkan baki debet masing-masing debitur ke dalam unit eksposurnya. Unit eksposur yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar Rp 5.000.000,00 (lima juta rupiah) dan Rp 10.000.000,00 (sepuluh juta rupiah). Didalam satu unit eksposur terdapat 10 kelompok yang digunakan untuk memisahkan baki debet debitur berdasarkan range-nya. 
Secara rata-rata selama 24 bulan, eksposur KUM paling banyak terdapat di kelompok 5 band Rp 10.000.000 (9.40%), diikuti oleh kelompok 4 band Rp 5.000.000 (9.34%) dan kelompok band 2 Rp 5.000.000 (8.96%). Berdasarkan data hasil pembuatan band di atas, langkah selanjutnya yang dilakukan adalah mengelompokkan debitur default pada masing-masing band. Dari hasil pengelompokan debitur default pada masing-masing, terlihat bahwa sampai dengan posisi Desember 2014, eksposur debitur default paling banyak terdapat di kelompok 10 band Rp 10.000.00, diikuti oleh kelompok 4 band Rp 10.000.000,00 dan kelompok 2 band Rp 5.000.000,00. Adapun manfaat yang diperoleh dari hasil pembuatan band dan pengelompokan debitur default adalah sebagai alat monitoring, dengan memberikan perhatian lebih kepada kelompok debitur default yang memiliki nilai eksposur tinggi.

Perhitungan Default Rates
Default rates adalah banyaknya kejadian default dalam suatu waktu pada setiap band. Default rates diperoleh dengan cara membagi nilai eksposur at default masing-masing kelompok band dengan nilai common exposure-nya. Besarnya common exposure pada setiap kelompok band adalah perkalian satuan exposur dengan satuan kelompok band. 

Perhitungan Recovery Rates
	Revovery rates merupakan persentase dari nilai pinjaman yang dapat dibayar oleh debitur atau yang dapat ditagih oleh bank. Recovery rates diperoleh dengan menjumlahkan total pembayaran angsuran dan total pelunasan kemudian dibagi dengan exposure at default. Sehubungan dengan keterbatasan data recovery rates maka dalam penelitian ini nilai recovery rates yang diterapkan adalah sebesar 10% berdasarkan rata-rata realisasi penyelesaian NPL dan hapus buku dari Bank Mandiri.

Perhitungan Severity of Loss
Severity of loss adalah nilai kerugian bank dalam hal terjadi default setelah memperhitungkan nilai recovery. Severity loss diperoleh dengan mengurangkan nilai exposur at default dengan nilai recovery. Severity of loss juga merupakan actual loss per periode yang diperoleh dengan cara menjumlahkan severity of loss masing-masing kelompok band dalam periode yang sama. Perhitungan severity of loss dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah ini .

Tabel 1
Severity of Loss (dalam jutaan rupiah)
			
Bulan	 Exposure at Default 	Recovery Rates	Severity of Loss
Januari 2013	       78,278.239	10%	             70,450.41
Februari 2013	       161,302.889 	10%	            145,172.600 
Maret 2013	       168,600.587 	10%	            151,740.528 
April 2013	       178,284.582 	10%	            160,456.124 
Mei 2013	         99,364.460 	10%	              89,428.014 
Juni 2013	         98,710.381 	10%	              88,839.343 
Juli 2013	       100,218.043 	10%	              90,196.238 
Agustus 2013	       100,061.798 	10%	              90,055.619 
September 2013	         98,248.052 	10%	              88,423.247 
Oktober 2013	       103,072.230 	10%	              92,765.007 
November 2013	       102,535.350 	10%	              92,281.815 
Desember 2013	       262,950.704 	10%	            236,655.634 
Januari 2014	       111,898.413 	10%	            100,708.571 
Februari 2014	       111,975.931 	10%	            100,778.338 
Maret 2014	       112,153.259 	10%	            100,937.933 
April 2014	       121,173.654 	10%	            109,056.289 
Mei 2014	       130,203.550 	10%	            117,183.195 
Juni 2014	       130,958.036 	10%	            117,862.232 
Juli 2014	       141,071.066 	10%	            126,963.959 
Agustus 2014	       147,679.281 	10%	            132,911.353 
September 2014	       165,376.755 	10%	            148,839.080 
Oktober 2014	       161,024.582 	10%	            144,922.124 
November 2014	       156,187.605 	10%	            140,568.845 
Desember 2014	       149,298.069 	10%	            134,368.262 
         Sumber Bank Mandiri, data diolah

Perhitungan Probability of Default dan Cummulative Probability of Default
Probability of default dihitung dengan menggunakan model distribusi Poisson. Perhitungan ini dilakukan di setiap kelompok band pada masing-masing periode. Perhitungan ini dilakukan dengan memasukkan nilai kejadian default n= 1, 2, 3, 4,….n sehingga besarnya probability of default untuk masing-masing kejadian dapat diketahui.
Nilai probability of default tertinggi terjadi pada suatu nilai n, nilai n ini merupakan expected number of default untuk masing-masing kelompok band. Sedangkan besarnya unexpected number of default masing-masing kelompok band adalah nilai n pada saat cumulative probability of default mencapai nilai ≥ ( lebih besar atau sama dengan) tingkat signifikasi (level of confidence) yang diharapkan. Dalam penelitian ini tingkat signifikasinya adalah 99%. Perhitungan probability of default dan cumulative probability of default bulan Desember 2014 dalam Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2




Rp 5 jt	1	0,0	-	5	       737.440 	      737 	   0.014692 	801	99.02%
 	2	5,01	-	10	       940.160 	      940 	   0.013011 	1012	99.02%
 	3	10,01	-	15	       603.270 	      603 	   0.016243 	661	99.04%
 	4	15,01	-	20	       488.324 	      488 	   0.018054 	562	99.95%
 	5	20,01	-	25	       291.300 	      291 	   0.023376 	332	99.11%
 	6	25,01	-	30	       236.025 	      236 	   0.025960 	272	99.00%
 	7	30,01	-	35	       230.377 	      230 	   0.026288 	266	99.02%
 	8	35,01	-	40	       223.929 	      224 	   0.026645 	259	99.01%
 	9	40,01	-	45	       190.252 	      190 	   0.028925 	223	99.08%
 	10	45,01	-	50	       128.705 	      129 	   0.035090 	156	99.14%
Rp 10 jt	1	50,01	-	60	       865.702 	      866 	   0.013555 	935	99.05%
 	2	60.01	-	70	       499.416 	      499 	   0.017853 	552	99.04%
 	3	70,01	-	10	       378.665 	      379 	   0.020485 	425	99.11%
 	4	80,01	-	90	       316.112 	      316 	   0.022436 	358	99.04%
 	5	90,01	-	100	       139.763 	      140 	   0.033690 	168	99.10%
 	6	100,01	-	120	         85.734 	        86 	   0.042960 	108	99.13%
 	7	120,01	-	140	         74.833 	        75 	   0.046006 	96	99.21%
 	8	140,01	-	160	         58.806 	        59 	   0.051848 	77	99.05%
 	9	160,01	-	180	         47.016 	        47 	   0.058088 	64	99.26%
 	10	180,01	-	200	         20.573 	        21 	   0.086331 	32	99.30%
 
Sumber Bank Mandiri, data diolah

Perhitungan Expected Loss






Expected Loss Desember 2014 (dalam jutaan rupiah)
								
Band	Kel	Range	s.d	Range	λ	n	RR	 Expected Loss 
 	 	 	 	 	 	 	 	 
Rp 5 jt	1	0,0	-	5	        737.440 	         737 	10%	              3,316.50 
 	2	5,01	-	10	        940.160 	         940 	10%	              8,460.00 
 	3	10,01	-	15	        603.270 	         603 	10%	              8,140.50 
 	4	15,01	-	20	        488.324 	         488 	10%	              8,784.00 
 	5	20,01	-	25	        291.300 	         291 	10%	              6,547.50 
 	6	25,01	-	30	        236.025 	         236 	10%	              6,372.00 
 	7	30,01	-	35	        230.377 	         230 	10%	              7,245.00 
 	8	35,01	-	40	        223.929 	         224 	10%	              8,064.00 
 	9	40,01	-	45	        190.252 	         190 	10%	              7,695.00 
 	10	45,01	-	50	        128.705 	         129 	10%	              5,805.00 
Rp 10 jt	1	50,01	-	60	        865.702 	         866 	10%	              7,794.00 
 	2	60.01	-	70	        499.416 	         499 	10%	              8,982.00 
 	3	70,01	-	10	        378.665 	         379 	10%	            10,233.00 
 	4	80,01	-	90	        316.112 	         316 	10%	            11,376.00 
 	5	90,01	-	100	        139.763 	         140 	10%	              6,300.00 
 	6	100,01	-	120	          85.734 	           86 	10%	              4,644.00 
 	7	120,01	-	140	          74.833 	           75 	10%	              4,725.00 
 	8	140,01	-	160	          58.806 	           59 	10%	              4,248.00 
 	9	160,01	-	180	          47.016 	           47 	10%	              3,807.00 
 	10	180,01	-	200	          20.573 	           21 	10%	              1,890.00 
TOTAL	 	 	 	       134,428.50 
Sumber Bank Mandiri, data diolah

Perhitungan Unexpected Loss
Perhitungan unexpected loss diperoleh dengan cara mengalikan jumlah kejadian default saat cumulative probability default mencapai nilai ≥ 99 % dengan nilai recovery rate dan common exposure. Nilai unexpected loss pada satu periode merupakan penjumlahan nilai unexpected loss masing-masing kelompok band pada periode tersebut. Unexpected loss merupakan nilai Value at Risk (VaR) dari Kredit Usaha Mikro. Pada Tabel 3 dibawah ini disajikan perhitungan unexpected loss bulan Desember 2014.

Tabel 4
Unexpected Loss Desember 2014 (dalam jutaan rupiah)
								
Band	Kel	Range	s.d	Range	λ	n	RR	 Expected Loss 
 	 	 	 	 	 	 	 	 
Rp 5 jt	1	0,0	-	5	        737.440 	         801 	10%	              3,604.50 
 	2	5,01	-	10	        940.160 	      1,012 	10%	              9,108.00 
 	3	10,01	-	15	        603.270 	         661 	10%	              8,923.50 
 	4	15,01	-	20	        488.324 	         562 	10%	            10,116.00 
 	5	20,01	-	25	        291.300 	         332 	10%	              7,470.00 
 	6	25,01	-	30	        236.025 	         272 	10%	              7,344.00 
 	7	30,01	-	35	        230.377 	         266 	10%	              8,379.00 
 	8	35,01	-	40	        223.929 	         259 	10%	              9,324.00 
 	9	40,01	-	45	        190.252 	         223 	10%	              9,031.50 
 	10	45,01	-	50	        128.705 	         156 	10%	              7,020.00 
Rp 10 jt	1	50,01	-	60	        865.702 	         935 	10%	              8,415.00 
 	2	60.01	-	70	        499.416 	         552 	10%	              9,936.00 
 	3	70,01	-	10	        378.665 	         425 	10%	            11,475.00 
 	4	80,01	-	90	        316.112 	         358 	10%	            12,888.00 
 	5	90,01	-	100	        139.763 	         168 	10%	              7,560.00 
 	6	100,01	-	120	          85.734 	         108 	10%	              5,832.00 
 	7	120,01	-	140	          74.833 	           96 	10%	              6,048.00 
 	8	140,01	-	160	          58.806 	           77 	10%	              5,544.00 
 	9	160,01	-	180	          47.016 	           64 	10%	              5,184.00 
 	10	180,01	-	200	          20.573 	           32 	10%	              2,880.00 
TOTAL	 	 	 	       156,082.50 
Sumber Bank Mandiri, data diolah

Perhitungan Economic Capital 




Economic Capital (dalam jutaan rupiah)
			
Bulan	 Unexpected Loss 	 Expected Loss 	Economic Capital
Januari 2013	               85,666.500 	                        70,407.00 	                      15,259.500 
Februari 2013	             165,834.000 	                      145,219.50 	                      20,614.500 
Maret 2013	             172,858.500 	                      151,848.00 	                      21,010.500 
April 2013	             182,151.000 	                      160,353.00 	                      21,798.000 
Mei 2013	             106,663.500 	                        89,284.50 	                      17,379.000 
Juni 2013	             106,024.500 	                        88,776.00 	                      17,248.500 
Juli 2013	             107,595.000 	                        90,181.80 	                      17,413.197 
Agustus 2013	             107,469.000 	                        89,977.50 	                      17,491.500 
September 2013	             105,754.500 	                        88,452.00 	                      17,302.500 
Oktober 2013	             110,466.000 	                        92,781.00 	                      17,685.000 
November 2013	             109,822.500 	                        92,263.50 	                      17,559.000 
Desember 2013	             264,366.000 	                      236,731.50 	                      27,634.500 
Januari 2014	             119,493.000 	                      100,674.00 	                      18,819.000 
Februari 2014	             119,272.500 	                      100,791.00 	                      18,481.500 
Maret 2014	             119,376.000 	                      100,989.00 	                      18,387.000 
April 2014	             128,160.000 	                      109,062.00 	                      19,098.000 
Mei 2014	             137,088.000 	                      117,144.00 	                      19,944.000 
Juni 2014	             137,988.000 	                      117,873.00 	                      20,115.000 
Juli 2014	             147,667.500 	                      126,850.50 	                      20,817.000 
Agustus 2014	             154,233.000 	                      132,925.50 	                      21,307.500 
September 2014	             171,288.000 	                      148,869.00 	                      22,419.000 
Oktober 2014	             167,049.000 	                      144,805.50 	                      22,243.500 
November 2014	             162,468.000 	                      140,593.50 	                      21,874.500 
Desember 2014	             156,082.500 	                      134,428.50 	                      21,654.000 
Sumber Bank Mandiri, data diolah

Validasi CreditRisk+ Melalui Proses Back Testing
Proses back testing merupakan alat bantu untuk mengkaji ulang model internal yang digunakan bank. Proses back testing dilakukan dengan membandingkan hasil proyeksi perhitungan Value at Risk (VaR) berdasarkan data historis dengan nilai kerugian aktual yang terjadi. Hasil proyeksi perhitungan VaR adalah nilai unexpected  loss sedangkan actual loss adalah kerugian riil dalam hal ini adalah severity of loss. 

Grafik 1
Perbandingan VaR dengan Actual Loss

Sumber : Bank Mandiri, data diolah

Dari Grafik tersebut diatas juga menujukkan bahwa nilai actual loss tidak ada yang melebihi nilai VaR. 

Perbandingan Jumlah Cadangan Modal
Bank Indonesia mewajibkan setiap bank untuk menyediakan modal minimum sebesar 8% untuk risiko kredit. Saat ini Bank Mandiri masih menggunakan pendekatan standar sesuai SE BI No. 8/3/DPNP tentang Penghitungan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko dimana bobot risiko untuk Kredit Usaha Kecil ditetapkan sebesar 85%. Dengan menggunakan pendekatan standar, maka Bank Mandiri mewajibkan untuk menyediakan cadangan modal untuk mengcover risiko Kredit Usaha Mikro sebesar 6,8 % (8% x 85%) dari total baki debet Kredit Usaha Mikro. 
Apabila menggunakan pendekatan CreditRisk+, nilai unexpected loss merupakan jumlah kerugian yang harus dicover dengan  menggunakan modal. Sehingga bobot risiko kredit untuk pendekatan CreditRisk+ adalah nilai unexpected loss dibandingkan dengan nilai baki debet masing-masing periode. Untuk bulan Desember 2014 dengan tingkat keyakinan 99% potensi nilai kerugian maksimum yang dihadapi Bank Mandiri dalam menyalurkan Kredit Usaha Mikro adalah sebesar Rp 156.082.500.000.  Jumlah tersebut merupakan 4.33% dari total baki debet. Sesuai dengan penyediaan modal minimum sebesar 8% maka Bank Mandiri diwajibkan menyediakan cadangan modal minimum sebesar 0.346% (8% x 4.33%) dari total baki debet atau sebesar Rp 12.486.600.000.

Pengujian Hipotesis
Uji hipotesis ditujukan untuk mengetahui apakah perbedaan penyediaan jumlah kebutuhan modal yang harus disediakan untuk mengcover risiko Kredit Usaha Mikro dengan menggunakan standardised approach melalui SE BI No. 8/3/DPNP dibandingkan dengan jumlah kebutuhan modal yang harus disediakan untuk mengcover risiko Kredit Usaha Mikro dengan menggunakan internal rating based approach melalui CreditRisk+ berbeda signifikan.
Tabel 6
Standar Deviasi Pendekatan Standar & CreditRisk+ (dalam jutaan rupiah)
		
Bulan	 Pendekatan Standar 	 Pendekatan CreditRisk+ 





























Standar deviasi dihitung dengan menggunakan Microsoft Excel melalui fungsi STDEV. Besarnya t-hitung dalam penelitian ini adalah sebesar 6.50 ((195.976.660.000 – 11.149.455.000) / (27.801.111.000 + 3.049.805.00 / 4.9)) . 
Dengan menggunakan confidence level sebesar 99% dan degree of freedom sebesar 23 (24-1) maka besarnya t-tabel adalah 3.499. Gambar 1 dibawah ini memperlihatkan daerah penerimaan dan penolakan hasil uji statistik.

Gambar 1
Kurva Hasil Uji Statistik


Dari Gambar 1 diketahui bahwa t-hitung lebih besar daripada t-tabel dan t-hitung berada didaerah penolakan H0 maka H1 diterima atau dengan kata lain terdapat perbedaan jumlah kebutuhan modal yang harus disediakan untuk mengcover risiko Kredit Usaha Mikro dengan menggunakan standardised approach melalui SE BI No. 8/3/DPNP dibandingkan dengan jumlah kebutuhan modal yang harus disediakan untuk mengcover risiko KUM dengan menggunakan internal rating based approach melalui CreditRisk+ berbeda signifikan.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN

Kesimpulan 
1.	Pendekatan standar merupakan metode paling sederhana untuk menghitung risiko Kredit Usaha Mikro dimana bobot risiko mengacu pada bobot risiko yang ditetapkan oleh lembaga pemeringkat yang diakui Bank Indonesia. Namun demikian pendekatan ini dianggap kurang menghasilkan ukuran risiko yang akurat dan tidak mencerminkan kondisi yang sebenarnya.
2.	Dengan menggunakan pendekatan standar sesuai SE Bank Indonesia No. 8/3/DPNP tanggal 30 Januari 2006, bobot risiko untuk Kredit Usaha Kecil ditetapkan sebesar 85%, maka besarnya modal yang harus disediakan untuk mengcover risiko Kredit Usaha Mikro Bank Mandiri pada bulan Desember 2014 adalah sebesar Rp 245.178.550.000 (85% x 8% x total baki debet bulan Desember 2014). 
3.	CreditRisk+ merupakan pendekatan internal model yang dapat digunakan untuk mengukur risiko Kredit Usaha Mikro dimana metode tersebut sangat tepat digunakan untuk mengukur risiko kredit dengan karakteristik baki debet yang relatif dengan jumlah rekening yang sangat banyak sebagaimana karakter Kredit Usaha Mikro.
4.	Dengan menggunakan pendekatan CreditRisk+ dalam menghitung risiko KUM, besarnya nilai expected loss pada bulan Desember 2014 sebesar Rp 134.428.500.000 dan nilai unexpected loss sebesar Rp 156.082.500.000. Dengan menggunakan tingkat keyakinan sebesar 99% maka besarnya kerugian maksimum akibat terjadinya default KUM Bank Mandiri diperkirakan sebesar Rp 156.082.500.000. Jumlah kerugian tersebut adalah sebesar 4.33 % dari total baki debet pada bulan Desember 2014. Dengan berpedoman pada rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPPM) untuk risiko kredit yang ditetapkan minimum sebesar 8% maka besarnya jumlah kebutuhan modal yang harus disediakan pada bulan Desember 2014 untuk mengcover risiko KUM dengan menggunakan pendekatan CreditRisk+ adalah sebesar Rp 12.486.600.000 (4.33%  x  8% x total baki debet bulan Desember 2014). Maka besarnya perbedaan kebutuhan modal yang harus disediakan dengan menggunakan pendekatan CreditRisk+ adalah sebesar Rp 232.691.950.000 (Rp 245.178.550.000 – Rp 12.486.600.000).
5.	Perbedaaan jumlah kebutuhan modal yang harus disediakan untuk mengcover risiko KUM dengan menggunakan standardised approach melalui SE BI No 8/3/DPNP dibandingkan dengan jumlah kebutuhan modal yang harus disediakan untuk mengcover risiko KUM dengan menggunakan internal rating based approach melalui CreditRisk+ berbeda signifikan. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan t-test dengan confidence level sebesar 99%. Dari hasil pengujian diketahui bahwa t-hitung 6.50 lebih besar dari t-tabel 3.499 sehingga keputusan yang diambil adalah menolak H0 dan menerima H1.
6.	Pendekatan CreditRisk+ dapat digunakan sebagai internal model yang memenuhi kriteria Bank Indonesia, hal ini dibuktikan dengan melakukan pengujian pendekatan CreditRisk+ melalui proses back testing. Validasi model back testing pada tingkat keyakinan 99%, tidak ditemukan adanya penyimpangan dan interpretasi hasil back tetsting termasuk dalam zona hijau yang mengindikasikan tidak adanya permasalahan dalam kualitas dan akurasi model internal bank. Hal ini dapat dibuktikan dengan membandingkan nilai actual loss dengan VaR selama periode penelitian, terlihat bahwa nilai actual loss tidak pernah melebihi nilai VaR.

Implikasi Kebijakan
Implikasi kebijakan yang disarankan dalam penelitian ini sebagai berikut :
1.	Metode CreditRisk+ dapat dipertimbangkan sebagai alternatif model internal untuk mengidentifikasi dan mengukur risiko kredit Kredit Usaha Mikro maupun Kredit Usaha Kecil lainnya yang memiliki karakteristik yang serupa.
2.	Mengingat dalam pengukuran risiko kredit dengan menggunakan pendekatan CreditRisk+ memerlukan data historis perkreditan yang lengkap dan berkualitas guna mengembangkan internal rating based approach yang memiliki akurasi yang baik, sebaiknya Bank Mandiri meningkatkan kualitas data base perkreditan baik untuk core banking system maupun non core banking system. 
3.	Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai dasar perbandingan bagi pengukuran risiko kerugian atas portofolio Kredit Usaha Mikro dengan menggunakan metode yang lainnya dan sebagai bahan informasi bagi manajemen khususnya Bank Mandiri untuk mengambil keputusan terkait dengan produk tersebut.
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